BAB 3
PENGGUNAAN KATA HAI DALAM KOMIK
KOBO-CHAN

Komik-komik Kobo-Chan yang menjadi sumber data terdiri dari 7 seri komik.
Dari ketujuh seri komik tersebut, 20 data akan dianalisis tujuan penggunaan kata hai

yang digunakan. Dan berikut adalah analisis dari keseluruhan data yang ada.

Data 1
Kobo-Chan 2 halaman 5

Pada gambar di atas, menggambarkan situsi saat Ibu dan Kobo sedang duduk dan di

hadapan Kobo terdapat sebuah buku. Ibu yang duduk di depan Kobo mengatakan
(g, KATITIHARE N, OLNRRIEHNY X “Ayo baca. Semuanya

hiragana loh.”.

Yang dikatakan Ibu merupakan pernyataan perintah kepada Kobo untuk membaca

buku yang semuanya ditulis dalam Hiragana. Sebelum menyuruh Kobo membaca,
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Ibu mengatakan [/~ | sambil menunjuk ke arah buku yang ada di hadapan Kobo.
Jika dianalisis, penggunaan hai yang dikatakan oleh Ibu bertujuan untuk menarik
perhatian Kobo agar dia melihat ke arah buku itu.

Seperti yang dijelaskan dalam bab 2 bahwa salah satu tujuan penggunaan kata hai
yang dipaparkan oleh Yuriko Sunagawa dan Akira Miura adalah untuk menggugah
atau menarik perhatian mitra tutur (pututur). Dalam cerita di atas, lbu menarik
perhatian mitra tuturnya yaitu Kobo. Dan pada pengklasifikasian yang dijelaskan oleh

Yuriko Sunagawa, penggunaan kata hai dengan tujuan untuk menarik perhatian mitra

» A E
tutur seperti cerita di atas disebut kanki (MifZ). Sedangkan Akira Miura tidak

menjelaskan mengenai sebutan untuk tujuan penggunaan kata hai.
Dari analisis terhadap cerita di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunnaan kata hai

pada cerita tersebut memiliki tujuan untuk menggugah atau menarik perhatian mitra

»hE
tutur yang disebut kanki (Mic), selain itu juga dapat disimpulkan bahwa kata hai

dapat digunakan untuk menarik perhatian mitra tutur saat akan memberikan perintah

padanya.

Data 2
Kobo-Chan 2 halaman 59

Gambar yang menjadi data 2 di atas menggambarkan Kobo sedang bersama Nenek
dan terjadi percakapan antara mereka berdua. Sambil menyodorkan piring yang berisi

buah yang telah dikupas dan dipotong-potong, Kobo berkata [/~A ., Ov&DF
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2] “Ini, satu orang satu.”, dan kemudian Nenek membalas dengan bertanya & &,
BLWEBESANRDWTL L7zd 2 | “Wah, Kakek yang mengupaskan ya?”.

Jika dianalisis, dalam percakapan di atas Kobo ingin memberikan buah kepada Nenek.
Dan sebelum memberikannya, Kobo menarik perhatian Nenek terlebih dahulu agar
Nenek melihat apa yang disodorkannya dengan mengatakan [/~ |

Penggunaan hai pada data ke-2 ini memiliki kesamaan tujuan penggunaan dengan
data 1, dimana pada kedua data tersebut, hai sama-sama digunakan untuk menarik
perhatian mitra tutur, dan pada data 2 ini mitra tutur yang dimaksud adalah Nenek.
Pada penjelasan yang dipaparkan Akira Miura, ia menjelaskan bahwa kata hai dapat
digunakan untuk menarik perhatian mitra tutur ketika memberikan sesuatu padanya.
Penggunaan kata hai pada cerita di atas sangat relevan dengan apa yang
diungkapkannya. Sedangkan dari penjelasan Yuriko Sunagawa, tujuan penggunaan

kata hai untuk menarik perhatian mitra tutur seperti cerita tersebut disebut kanki

nhE
(Mt ). Dengan berdasarkan analisis di atas, penulis menyimpulkan bahwa

penggunaan kata hai untuk menarik perhatian ketika ingin memberikan sesuatu

kepada mitra tutur.

Data 3
Kobo-Chan 2 halaman 76
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Gambar di atas menceritakan situasi dimana ada dua orang ibu datang bertamu ke

rumah Kobo saat Kobo hanya sendirian di rumah. Salah seorang diantara ibu itu
V&
bertanya kepada Kobo, 39 ©H® Aix? | “Di mana orang rumah?”, dan Kobo

pun menjawab VW EH A ] “Tidak ada.”. Kemudian ibu itu kembali bertanya, [ U
1E5 [P}
L, X~ ATESTIXA ? ] “Jadi kamu menjaga rumah sendirian?”, dan Kobo

menjawab [/ 1 | “lya.”.

Pertanyaan yang diajukan oleh ibu itu adalah berupa pertanyaan afirmatif untuk
menanyakan benar atau salah. Dan Kobo menjawab dengan mengatakan [/~A | |
jawaban untuk membenarkan apa yang ditanyakan oleh ibu itu dan menyatakan
bahwa ia memang sendirian di rumah.

Baik Yuriko Sunagawa maupun Akira Miura telah menjelaskan tujuan penggunaan
kata hai seperti yang digunakan di atas. Yuriko Sunagawa menjelaskan bahwa salah
satu tujuan penggunaan kata hai adalah jawaban membenarkan atas pertanyaan yang
menanyakan benar atau salah. Penggunaan kata hai seperti ini merupakan respon
positif atas apa yang ditanyakan. Hal yang sama juga dilontarkan oleh Akira Miura,
yang menjelaskan bahwa salah satu tujuan penggunaan hai adalah memberi respon
terhadap pertanyaan afirmatif.

Dengan analisis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan kata hai pada

cerita di atas memiliki tujuan memberi respon positif atas pertanyaan afirmatif yang

diajukan mitra tutur atau disebut koutei (5 E).

Data 4
Kobo-Chan 10 halaman 51
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Gambar pada data 4 menggambarkan suasana saat Kobo dan teman-temannya sedang

bermain di rumah salah seorang teman. Saat asik bermain, Ibu teman Kobo menyuruh

|

mereka pulang dengan mengatakan X &H & &, :JSEEZ’P 6z77</v72€i5% JRRA
V] “Hayo hayo, sudah siang. Hayo semuanya pulang.”. Dan teman-teman Kobo
menjawab, [/~—1 ] “Bai~k.”.

Yang dikatakan oleh Ibu teman Kobo merupakan permintaan yang ditujukan kepada
Kobo dan teman-temannya. Dan sebagai jawaban atas perintah itu, teman-teman
Kobo menjawab dengan mengatakan [/~—- | yang menyatakan bahwa mereka
setuju untuk melakukan apa yang diminta yaitu segera pulang ke rumah.

Yuriko Sunagawa juga menjelaskan tujuan penggunaan kata hai seperti yang terdapat

pada cerita di atas. Yuriko Sunagawa menjelaskan bahwa salah satu penggunaan kata

hai adalah untuk menyetujui permintaan yang diajukan oleh mitra tutur yang disebut

Lx o7k
sebagai shoudaku (7X 7% ) atau pernyataan persetujuan. Sedangkan dari apa yang

dijelaskan oleh Akira Miura, terdapat sedikit perbedaan, dimana dia hanya
memberikan penjelasan mengenai tujuan penggunaan kata hai yang digunakan
sebagai jawaban atas permintaan yang disampaikan dalam bentuk pertanyaan, tapi
kalimat permintaan pada cerita di atas bukanlah dalam bentuk pertanyaan.

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan penggunaan kata hai di atas

untuk menyatakan persetujuan terhadap permintaan yang diajukan mitra tutur atau

Lxo7E<
disebut dengan shoudaku ( 7k 7 ), dan dari penggunaan kata hai tersebut dapat

membuktikan bahwa kata hai tidak hanya digunakan untuk menjawab permintaan

yang diajukan dalam bentuk pertanyaan.

Data 5
Kobo-Chan 10 halaman 79
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berada di stasiun untuk menunggu kereta. Kobo mendapatkan bangku yang bisa

mereka duduki bersama dan kemudian memanggil Nenek, [BIZHH A, HN
THE ®WT5JI ] “Nenek! Disini! Di sini!”. Dan Nenek menjawab, [/~ 2~
A | “Ya ya”. Lalu pada kotak kedua menceritakan saat mereka sudah berada di
dalam kereta. Lagi-lagi Kobo mendapatkan tempat yang dapat mereka duduki. Kobo
mengatakan, W TAH X ! W TS X ! | “Di sini, di sini”, dan Nenek
menjawab [/~A /A | “Yaya”.

Kobo memanggil Nenek dan memukul-memukul bangku di sebelahnya dengan
tujuan menyuruh Nenek untuk duduk di sampingnya, dan Nenek menjawab dengan
mengatakan [2~1 2~ | . Jika dianalisis, jawaban Nenek bukanlah jawaban atas
panggilan Kobo, melainkan jawaban atas permintaan atau perintah yang dikatakan
Kobo untuk duduk di bangku itu. Begitu juga pada kotak gambar kedua, dimana
Kobo juga menyuruh Nenek untuk duduk di bangku kosong di sebelahnya dan Nenek
menyetujui atau menuruti perintah Kobo dengan mengatakan [/~A /~o | .

Seperti pemaparan pada data sebelumnya, Yuriko Sunagawa telah menjelaskan

bahwa salah satu tujuan penggunaan kata hai adalah untuk menyetujui perintah atau

Lx97<
permintaan mitra tutur (shoudaku (7% 7% )). Pada cerita di atas, yang meminta adalah

Kobo, dan yang menyetujui untuk melakukan yang dipinta Kobo adalah Nenek. Tapi

Yuriko Sunagawa juga menjelaskan bahwa penggunaan kata hai dengan pengulangan
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dua kali dapat memberi kesan tidak sopan seperti menjawab dengan rasa enggan.
Penjelasan ini berbeda dengan apa yang tergambarkan pada cerita di atas. Walaupun
Nenek menjawab permintaan Kobo dengan mengatakan hai sebanyak dua kali,
ekspresi wajah Nenek sama sekali tidak menggambarkan keengganan untuk
melakukan apa yang dipinta Kobo.

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan penggunaan kedua kata hai

pada cerita diatas adalah untuk menyataan persetujuan atas perintah yang diajukan

Lok

mitra tutur atau shoudaku (7K 7% ), selain itu, ternyata penggunaan kata hai dengan

pengulangan dua kali tidak selamanya menyatakan keengganan, hal ini tergantung
pada konteks saat kata hai itu digunakan.

Data 6

Kobo-Chan 11 halaman 10

Vi

N

e
i
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Gambar pada data 6 ini menceritakan situasi saat Kakek sedang mengenakan celana
dan tiba-tiba mendengar bunyi bel. Setelah mendengar bunyi bel, Kakek mengatakan

[n—A | “Ya~". Kakek pun tergesa-gesa mengenakan celananya. Sebelum selesai
mengenakan celana, bel berbunyi lagi. Akhirnya Kakek selesai mengenakan celana
dan segera membukakan pintu. Ternyata yang menekan bel adalah Kobo yang sedang

bersama teman-temannya. Setelah dibukakan pintu, Kobo mengatakan [ /~-1 |

H b AT

Efg 9, Tk, X O] “Ya, jawabannya benar. Ayo ke masalah

selanjutnya.”. Rupanya Kobo sedang bermain bersama teman-temannya.

Pada cerita di atas terdapat dua penggunaan kata hai yang terdapat pada kotak
pertama dan kotak keempat. Pada kotak pertama, Kakek menyahut setelah mendengar
bunyi bel. Walaupun orang yang menekan bel (Kobo) tidak memanggil orang yang
ada di dalam rumah secara langsung, tapi suara bel dapat digunakan untuk
memanggil orang yang ada di dalam rumah agar orang yang mendengar segera
membukakan pintu. Suara bel itu merupakan panggilan, dan Kakek menjawab
panggilan itu dengan mengatakan [~~—- | . Berarti kata hai tersebut diucapkan
untuk menjawab atau menyahut panggilan itu.

Tujuan penggunaan seperti ini juga dijelaskan oleh Yuriko Sunagawa dan Akira
Miura. Yuriko Sunagawa menjelaskan bahwa kata hai dapat digunakan untuk

menjawab atau menyahut panggilan mitra tutur, yang diklasifikasikannya sebagai

b R]
Qutou (J&2) ‘jawaban atau sahutan’. Walaupun tidak memberikan nama pada setiap

tujuan penggunaan Kata hai, Akira Miura juga memberikan penjelasan yang sama
dengan apa yang dijelaskan oleh Yuriko Sunagawa. Menurut Akira Miura, salah satu
tujuan penggunaan kata hai adalah respon atas panggilan seseorang.

Penggunaan kata hai pada kotak keempat diucapkan oleh Kobo yang sedang bermain
bersama teman-temannya setelah Kakek membukakan pintu. Walaupun tidak

dijelaskan mengenai percakapan antara Kobo dan temannya sebelum Kobo

LAY/ HATEN

mengatakan [/~o | IEfET9, TiE, SEORHE) , tapi karena terdapat kata
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RV

[EMZC9) , maka dapat diketahui bahwa Kobo menyatakan bahwa pernyataan

yang dikatakan oleh temannya adalah benar.

Jika dianalisis, penggunaan kata hai yang kedua ini relevan dengan tujuan

penggunaan kata hai sebagai koutei (:ﬁj%) ‘respon positif’, yang membenarkan atau

mengiyakan pernyataan mitra tutur seperti yang dijelaskan oleh Yuriko Sunagawa.
Dari analisis terhadap kedua penggunaan kata hai pada cerita diatas, dapat ditarik

kesimpulan bahwa penggunaan kata hai yang pertama adalah respon atas panggilan
BIES
atau disebut dengan Outou (:~%), sedangkan tujuan penggunaan kata hai yang kedua

memiliki tujuan adalah respon positif yang membenarkan atau mengiyakan

Io T
pernyataan mitra tutur (koutei (15 /&)).

Data 7
Kobo-Chan 11 halaman 11

Pada gémbar di aas, tampak Ayéh sedang berbicara dengan seseorang melalui
telepon. Tidak dijelaskan apa yang dikatakan oleh mitra tutur Ayah, tapi Ayah
membalas dengan mengatakan 72"V L7z, 1T, | TEIHLLIbIH
DREHTEWE L7z “Saya mengerti, ya”, “Terima kasih banyak.”.

Jika dianalisis dari penggunaan bahasa formal yang Ayah gunakan, dapat dikatakan
bahwa Ayah sedang bicara dengan sesorang yang lebih tua atau jabatannya lebih
tinggi dari Ayah. Ayah mengatakan 4720 £ L7=, IZ\>, | untuk menjawab
apa yang disampaikan oleh mitra tuturnya. Dan penggunaan kata hai di atas adalah

untuk menegaskan apa yang dikatakan oleh Ayah sebelumnya, yaitu 370D % L
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721 , yang berarti Ayah ingin menegaskan bahwa ia mengerti akan apa yang
disampaikan oleh mitra tuturnya.

Penggunaan kata hai seperti yang terdapat pada gambar di atas juga dijelaskan oleh
Yuriko Sunagawa. Menurutnya, kata hai yang digunakan pada akhir tuturan, dapat
menambah kesan menguatkan atau menegaskan kata-kata sendiri. Selain itu, dapat
juga memberi kesan rendah hati. Penjelasan ini tampak relevan dengan penggunaan
kata hai pada gambar di atas. Untuk menguatkan kata-katanya dan menghormati
mitra tutur, Ayah menambahkan kata hai pada akhir tuturannya.

Maka dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan penggunaan kata hai

pada data 7 ini adalah untuk menegasan pernyataan yang sebelumnya dikatakan, atau

DU

disebut dengan tsuinin ((E5&) ‘penegasan’.

Data 8
Kobo-Chan 12 halaman 23

Universitas Indonesia

Tujuan penggunaan..., Diana Hayati, FIB Ul, 2009



33

Pada gambar di atas, Ayah dan Kobo sedang berada di dalam kereta. Seorang pelajar

yang duduk di samping Ayah tampak senang, sambil terus memandangi amplop yang

UM
bertuliskan “... K

=+

“Universitas...”, ia berkata Lo 7=—] 928\

— | “Syukurlah...” * Senangnya...”. Ayah yang melihat pelajar itu pun bertanya

VRS 9

[ REF#Z o> 7=0 2?2 | “Kamu lulus masuk universitas ya?”, dan pelajar itu
menjawab [v4 ] [TH9 5 L < THH L TJ “lya” “Aku benar-benar
senang.”. Lalu Ayah menanggapi jawaban yang dikatakan pelajar itu, & TE 9.
Z 0 2oL ia—] “Selamat ya, tentu saja kamu sangat senang...”, dan pelajar

b 7
itu mengatakan N1 | (ol bBRLICIAYHoTHE BRI HATT
“lya” “Ayahku akan membelikan mobil kalau aku lulus”. Mendengar hal itu, Ayah

22Ty
menjadi kesal dan berkata dalam hati, [ ~<°—725 iz ~~] "~Keluarga yang

menyebalkan~".
Terdapat dua penggunaan kata hai pada percakapan di atas, yang keduanya dikatakan

oleh si pelajar. Kata hai yang pertama dikatakannya setelah mendengar pertanyaan
Ayah yang menanyakan F;&%éﬁ)o 72 @ ? | . Pertanyaan yang diajukan Ayah
merupakan pertanyaan afirmatif atau pertanyaan yang menanyakan benar atau salah.
Atas pertanyaan itu, pelajar menjawabnya dengan mengatakan [/~ | yang
menunjukkan bahwa ia membenarkan atau mengiyakan pertanyaan Ayah, yang
berarti ia memang berhasil lulus masuk universitas.

Penggunaan kata hai tersebut relevan dengan penjelasan Yuriko Sunagawa yang
menjelaskan bahwa salah satu tujuan penggunaan kata hai adalah respon positif atas
pertanyaan benar atau salah atau membenarkan apa yang ditanyakan. Hal yang sama
juga diungkapkan oleh Akira Miura yang menjelaskan bahwa kata hai dapat
digunakan sebagai jawaban pembenaran atas pertanyaan afirmatif.

Pada penggunaan kata hai yang kedua, pelajar itu mengatakannya seletah mendengar

yang dikatakan Ayah. Ayah memberinya selamat dengan mengatakan 3 T& 95,
oL wvia—] , dan pelajar itu menjawab dengan mengatakan [/~o | .
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Penggunaan kata hai di sini menyatakan bahwa pelajar itu menyetujui apa yang
dikatakan oleh Ayah. Yuriko Sunagawa menyatakan bahwa penggunaan kata hai

seperti ini adalah untuk menyetujui pernyataan mitra tutur atau disebut dengan
Lk ij:;é

shoudaku (7 §%).

Dari analisis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan penggunaan kata hai

ZH T
yang pertama adalah koutei (5 &) atau respon positif atas pertanyaan mitra tutur,

sedangkan pada penggunaan kata hai yang kedua, tujuan penggunaannya adalah

Lxo7E<
shoudaku (7K 54 ) atau pernyataan persetujuan.

Data 9
Kobo-Chan 12 halaman 73

Gambar diatas menceritakan dimana ada dua orang polisi yang sedang berbicara

CASD
dengan seorang ibu. Salah seorang polisi menyampaikan pesan, &< L\ A#)%

T L
A7 bRBmbE< 72 “ika melihat orang yang mencurigakan, harap

beritahu kami”, dan ibu itu menjawab dengan mengatakan [/~ | “Baik”.

Pesan yang disampaikan oleh polisi itu adalah berupa permintaan agar jika melihat
seseorang yang mencurigakan, ibu itu dapat memberitahu mereka. Atas permintaan
tersebut, ibu itu mengatakan [~~-f | yang menjelaskan bahwa ia menyetujui
permintaan polisi itu.

Yuriko Sunagawa dan Akira Miura menjelaskan bahwa kata hai dapat digunakan

untuk menyetujui perintah atau permintaan yang diajukan mitra tutur, dan
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penggunaan kata hai pada gambar di atas memiliki tujuan yang sama dengan yang di
jelaskan oleh Yuriko Sunagawa dan Akira Miura.
Dari analisis ini dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan kata hai pada data 9

memiliki tujuan menyatakan persetujuan atas permintaan yang diajukan oleh mitra

Lxo7e< .
tutur atau shoudaku (7K #) “persetujuan’.

Data 10
Kobho-Chan 12 halaman 93

Pada data 10 di atas, menceritakan saat Kakek dan Kobo sedang berpamitan setelah

berkunjung ke rumah teman Kakek. Sebelum pulang, Kakek berkata, [ 5 5 D% 9
bHT
WZHHOERICVW S L TL 72 &0 | “Mainlah juga ke rumah saya.”, lalu teman

Kakek menjawab [ ~A ., YL 5 T X£9°) “Baiklah, terima kasih.”. Di

lain kesempatan Kakek menelpon ke rumah temannya dan berbicara dengan istri
bz
temannya. Kakek mengatakan [HOERNIZWS LTS 72 &0 “Mainlah ke

rumah saya.”, yang dijawab dengan [/~ | “Baik.”.
Yang disampaikan Kakek pada gambar di kotak satu dan dua adalah permintaan agar

temannya dapat berkunjung juga ke rumahnya. Pada kotak satu, atas permintaan itu,
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teman Kakek menjawab dengan mengatakan [/~A . H VBN E 5 T WET )
hal ini menyatakan bahwa teman Kakek menyetujui permintaan Kakek dan bersedia
untuk berkunjung ke rumah Kakek. Dan pada kotak kedua, Kakek menyampaikan
permintaannya lagi pada istri temannya, yang dijawab dengan [/~ | yang juga
menyatakan bahwa ia setuju untuk datang ke rumah Kakek. Kedua penggunaan kata
hai di atas sama-sama digunakan untuk menjawab permintaan Kakek.

Penggunaan kata hai seperti ini telah dijelaskan oleh Yuriko Sunagawa dan Akira
Miura seperti pada bab 2. Yuriko Sunagawa menjelaskan bahwa kata hai dapat
digunakan sebagai jawaban persetujuan atas permintaan yang diajukan oleh mitra
tutur. Hal yang sama juga dingkapkan oleh Akira Miura.

Dengan berdasarkan penjelasan Yuriko Sunagawa dan Akira Miura serta analisis di

atas, dapat disimpulkan bahwa pada data 10 ini, kedua penggunaan kata hai di atas

Ly o<
sama-sama digunakan untuk jawaban persetujuan (shoudaku ( 7K % )) atas

permintaan mitra tutur.

Data 11
Kobo-Chan 12 halaman 102

Paman Takeo sedang bersama dua orang muridnya ketika Ibu guru Haneda datang
AN TAD

dan berkata [ A US4, BEH TI L) “Pak Oomori, ada telpon untuk

bapak.”. Paman Takeo yang menyukai Ibu guru Haneda pun menjawab dengan wajah

memerah, [&...] T/~ A EH...0 “l... iya. Makasih..”.
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Yang dikatakan oleh Ibu guru Haneda adalah panggilan kepada Paman Takeo, dan
selanjutnya menyampaikan pernyataan bahwa ada yang menelponnya. Pernyataan itu
dikatakan dengan maksud agar Pak Oomori (Paman Takeo) segera menerima telpon
tersebut, yang berarti pernyataan itu berisikan sebuah permintaan. Paman Tekeo yang
mendengar itu kemudian menjawab permintaan tersebut dengan mengatakan ...
AL E%...] yang menunjukkan bahwa ia menyetujui untuk melakukan apa
yang dipinta yaitu untuk segera menerima telpon itu.

Penggunaan kata hai seperti di atas relevan dengan apa yang dijelaskan oleh Yuriko
Sunagawa, bahwa salah satu tujuan penggunaan kata hai adalah untuk menyatakan
persetujuan terhadap perintah atau permintaan yang dikatakan oleh mitra tutur.
Dalam cerita di atas, yang meminta adalah Ibu guru Haneda dan yang menyetujui
adalah Paman Takeo.

Dengan analisis tersebut, maka disimpulkan bahwa tujuan penggunaan kata hai pada

cerita di atas adalah untuk menyatakan persetujuan atas permintaan yang dikatakan

L 9524 .
oleh mitra tutur (shoudaku(7& #%) ‘persetujuan’).

Data 12
Kobo-Chan 14 halaman 3
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sedang memasak di dapar. Lalu tiba-tiba terdengar suara Kakek, [4—-1 . - if

A—] “Oill Sabun!”. Nenek yang mendengarnya segera mengambilkan sabun dan
memberikannya pada Kakek. Pada kotak ketiga diceritakan kejadian saat Nenek
sedang mandi di ofuro ketika terdengar suara Kakek, 74— :IS%—J . “oilt
Teh”. Mendengar itu, Nenek segera mengantarkan teh untuk Kakek dengan hanya
mengenakan handuk. Melihat kejadian itu Ibu menjadi kesal pada Kakek dan berkata
65 x ok &i%ﬂj% 2ENVNE, BEHEA ! ! “Ayah, bergeraklah sedikit”.
Kakek mengatakan [ —+ ., ®-olFA—] , ini bukan berarti Kakek memanggil
& - 17 A— ‘sabun’, tapi itu adalah perintah agar Nenek mengambilkan sabun
untuknya. Dan kemudian Nenek segera memberikan sabun pada Kakek, saat
menyodorkan sabun, Nenek mengatakan [~ | . Jika dianalisis, penggunaan kata

hai disini bukanlah jawaban persetujuan untuk melakukan yang diperintah oleh
Kakek, tapi digunakan oleh Nenek untuk menarik perhatian Kakek terhadap apa yang

disodorkan Nenek.
Situasi yang sama terjadi di kotak ketiga dimana Kakek berteriak 74— | j?aﬁ

—] , yang juga merupakan sebuah bentuk perintah agar Nenek membawakan teh

untuknya. Dan saat Nenek mengantarkan teh untuk Kakek, Nenek juga mengatakan
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[~A ! ] . Penggunaan kata hai ini sama dengan penggunaan kata hai pada kotak
kedua. Kata hai disini juga digunakan untuk menarik perhatian Kakek terhadap apa
yang dibawa Nenek.

Menurut Yuriko Sunagawa, salah satu tujuan penggunaan kata hai adalah kanki

nhoE
(Hac) ‘penggugah’ yaitu untuk menarik perhatian mitra tutur. Pendapat yang sama

juga diutarakan oleh Akira Miura yang menyatakan bahwa kata hai digunakan untuk
menarik perhatian mitra tutur, contohnya saat petutur memberikan sesuatu kepada
mitra tuturnya.

Jika dianalisis, penjelasan Yuriko Sunagawa dan Akira Miura sangat relevan dengan
tujuan penggunaan kedua kata hai yang terdapat pada cerita diatas. Maka dapat
disimpulkan bahwa tujuan penggunaan kedua kata hai pada data 12 ini adalah sama-

sama digunakan untuk menarik perhatian mitra tutur saat memberikan sesuatu, yang

» A&

menurut Yuriko Sunagawa penggunaan seperti ini disebut dengan kanki (Mic)

‘penggugah’.

Data 13
Kobo-Chan 14 halaman 8

Percakapan yang terjadi pada gambar di atas adalah antara Nenek dan Paman Takeo.
Saat Paman Takeo sedang membaca koran , Nenek menghampirinya dan bertanya,
(A S, DAENWTEYIX—AD5T=HIT TN ? ] “Takeo, bisa
tolong bukakan tutup mayones ini?”, dan Paman Takeo menjawab, [/~1 | “Ya”.
Pertanyaan yang diutarakan Nenek adalah bentuk permintaan kepada Paman Takeo,

dan terhadap permintaan itu, Paman Takeo menjawab dengan mengatakan [/~ |
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yang menunjukkan bahwa ia bersedia untuk melakukan yang diminta Nenek yaitu
untuk membukakan tutup mayones.

Seperti yang dijelaskan oleh Yuriko Sunagawa mengenai tujuan penggunaan kata hai,
salah satu tujuannya adalah menyetujui permintaan mitra tutur. Walaupun permintaan
itu diajukan dalam bentuk pertanyaan, tapi pertanyaan tersebut bukanlah pertanyaan
yang menanyakan benar atau salah. Penjelasan ini relevan dengan penggunaan kata
hai yang terdapat pada gambar di atas. Walaupun Nenek bertanya, tapi bukan
menanyakan benar atau salah, tapi merupakan sebuah permintaan kepada mitra
tuturnya. Dan karena merupakan pertanyaan yang berisi permintaan, kata hai
digunakan untuk menyetujui permintaan itu.

Dengan analisis di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kata hai yang digunakan

pada percakapan di atas memiliki tujuan menyatakan persetujuan untuk melakukan

LxorE<

permintaan mitra tutur, atau disebut dengan shoudaku (7X 7#) ‘persetujuan’..

Data 14
Kobo-Chan 14 halaman 36

Tokoh yang muncul pada gambar di atas adalah Nenek, Kakek, 1bu dan Kobo. Kakek
yang telah selesai mengukir kayu berkata pada Nenek, [&—. E%T IERn&EH-T

Z | “Nah, ambilkan kartu pos selamat tahun barunya.”, dan Nenek menjawab
[NA A “lyaiya”,

Yang dikatakan Kakek kepada Nenek merupakan bentuk kalimat perintah agar Nenek

mengambilkan kartu pos. Mendengar perintah yang dikatakan Kakek, Nenek

menjawab dengan [/~ »~A1 | yang menunjukkan bahwa Nenek menyetujui untuk
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melakukan apa yang Kakek perintahkan. Penggunaan kata hai dengan pengulangan
sebanyak dua kali ini memiliki tujuan penggunaan yang sama dengan yang terdapat
pada data 5.

Yuriko Sunagawa menjelaskan bahwa salah satu tujuan penggunaan kata hai adalah

LEoEg
shoudaku (7K ) yaitu pernyataan persetujuan atas perintah ataupun permintaan

yang diajukan oleh mitra tutur. Dan dijelaskan pula bahwa penggunaan kata hai
dengan pengulangan dua kali dapat memberi kesan tidak sopan seperti menjawab
dengan rasa enggan.

Penggunaan kata hai dengan pengulangan dua kali seperti yang dijelaskan Yuriko
Sunagawa berbeda dengan kesan yang diberikan Nenek. Pada cerita di atas, dari
wajah Nenek dapat diketahui bahwa Nenek menanggapi perintah Kakek tanpa rasa
enggan, sebaliknya Nenek tampak senang mendengar yang dikatakan Kakek.

Dengan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan kata hai pada data di
atas memiliki tujuan menyatakan persetujuan atas perintah yang disampaikan mitra

Lxo7E<
tutur shoudaku (7K #:), dan penggunaan kata hai dengan pengulangan sebanyak dua

kali pada data tersebut tidak memberi kesan tidak sopan ataupun rasa enggan.

Data 15
Kobo-Chan 14 halaman 74
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Dua kotak gambar di atas merupakan adegan percakapan antara Nenek dan Kobo.
Nenek berkata pada Kobo yang sedang sakit, 3} < 30D DA EL x| “Ayo
minum obatnya”, dan Kobo membalas dengan berkata [{Z3V\DOC72— ] 47
7 — MZ2>2AT—] “Nggak! Pahit!” “Bungkus pake oblaat”. Kemudian Nenek
membungkus obat untuk Kobo dengan oblaat, dan setelah itu berkata lagi pada Kobo,
[/5A ] “Ini”. Tapi kemudian Kobo berkata, [+ A-21)T—] “Kasih selai”.

Pada percakapan di atas, Kobo yang tidak suka meminum obat yang pahit meminta
pada Nenek agar obatnya dibungkus dengan oblaat, dan Nenek menuruti permintaan
Kobo. Setelah obat dibungkus dengan oblaat, Nenek berkata [/~ ] pada Kobo
sambil menyodorkan obat tersebut agar Kobo segera meminumnya. Tapi Kobo tetap
tidak mau meminumnya dan meminta agar ditambahkan selai pada obatnya.
Penggunaan kata hai yang dikatakan Nenek bukan dengan tujuan menyetujui
permintaan Kobo, karena Nenek mengatakannya setelah menuruti apa yang dipinta
Kobo. Kata hai tersebut digunakan Nenek untuk menarik perhatian Kobo terhadap
obat yang Nenek sodorkan padanya. Penggunaan kata hai seperti ini memiliki tujuan
penggunaan yang sama dengan kata hai yang terdapat pada data 1, 2, dan 12.

Yuriko Sunagawa dan Akira Miura menjelaskan salah satu tujuan penggunaan kata
hai seperti yang terdapat pada bab 2. Yuriko Sunagawa menjelaskan bahwa kata hai
dapat digunakan untuk menarik perhatian mitra tutur. Pendapat yang sama juga
diutarakan oleh Akira Miura, yaitu kata hai dapat digunakan untuk menarik perhatian
mitra tutur ketika si pembicara memberikan sesuatu pada mitra tuturnya.

Penjelasan di atas sangat relevan dengan penggunaan kata hai pada data di atas,
dimana Nenek menarik perhatian Kobo saat menyodorkan obat dengan mengatakan

[o~A | . Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan kata hai pada data ini

nh &
memiliki tujuan untuk menarik perhatian mitra tutur atau kanki (*ic) ‘penggugah’.

Data 16
Kobo-Chan 14 halaman 96
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penggambaran wajahnya, tampak bahwa Ayah pulang dalam keadaan mabuk. Ayah

b
berkata, [37551F < 9 % —] “Minta teh...!”. Perkataan ini ditujukan pada Ibu.

Ibu yang mendengar kemudian menjawab, [/>A1 /~xA | “lyaiya”.

Yang dikatakan Ayah kepada Ibu merupakan bentuk perintah yang ditujukan kepada
Ibu agar Ibu menyiapkan teh untuknya. Terhadap perintah yang dikatakan Ayah, Ibu
menjawab dengan mengatakan hai dengan pengulangan sebanyak dua kali ( [/~ 2~
4 | ) yang menunjukkan bahwa Ibu menyetujui perintah Ayah. Jika dilihat dari
keseluruhan cerita pada Kobo-Chan 14 halaman 96 (lampiran hal 58) ini, diceritakan
bahwa Ibu kesal pada Ayah yang pulang larut malam dalam keadaan mabuk, Ibu
menunjukkan kekesalannya dengan memasukkan salju pada teh yang disuguhkannya
untuk Ayah. Penggunaan kata hai dengan pengulangan dua kali ini memberi kesan
bahwa Ibu menyetujui untuk melakukan yang Ayah perintahkan dengan rasa enggan.
Hal ini relevan dengan penjelasan dari Yuriko Sunagawa, yaitu penggunaan kata hai
untuk menyatakan persetujuan atas perintah yang diajukan mitra tutur. Dengan
menggunakan kata hai pengulangan dua kali, memberikan kesan tidak sopan seperti
menjawab dengan rasa enggan.

Maka dari analisis di atas dan dengan teori yang ada, dapat disimpulkan bahwa

penggunaan kata hai yang diucapkan lbu pada gambar di atas memiliki tujuan untuk

Lxro<
pernyataan persetujuan atau shoudaku (7 #5).
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Data 17
Kobho-Chan 15 halaman 69

/

rf—.',l\' T,'"T:./\
?\S,:f .-'

Pada gamBar di atas menceritakan keadaan dimana Ibu sedang memasak di dapur saat
mendengar seseorang berkata, [Z® A < 72 —u>] “Permisi~". Mendengar itu
Ibu membalas dengan mengatakan [/>—1 | “Ya~".

Walaupun tidak diberitahu siapa yang berkata [Z® A < 72 & —\| |, tapi dapat
diperkirakan bahwa yang mengatakan itu adalah seseorang yang datang ke rumah
Kobo dan mengatakan tuturan itu dengan tujuan memanggil orang yang ada di dalam
rumah untuk segera menemuinya. Mendengar panggilan itu, lbu menjawab dengan
mengatakan [~~—- | . Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan kata hai yang

dikatakan Ibu adalah untuk menjawab atau membalas panggilan orang itu.
Yuriko Sunagawa menjelaskan tujuan penggunaan kata hai seperti yang terdapat pada

data di atas. Menurutnya (mereka), salah satu tujuan penggunaan kata hai adalah

BIES
outou (Ji%) ‘jawaban atau sahutan’ yaitu saat disapa atau dipanggil. Akira Miura

juga menjelaskan bahwa kata hai dapat digunakan untuk menunjukkan bahwa si
pembicara ada saat dipanggil.

Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa kata hai yang di katakan Ibu memiliki

BoLD

tujuan untuk menjawab atau membalas panggilan (outou ()i~ 2)).

Data 18
Kobo-Chan 15 halaman 78
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Gambar di atas menceritakan suasana pagi hari di rumah Kobo. Tampak Ayah sedang
melahap roti, Kobo yang telah rapi dengan seragamnya sedang memegang bekal
makanan yang dibuatkan Ibu, Paman Takeo sedang merapikan dasinya, dan Ibu yang

sedang memegang dua bekal makanan. Ibu menyodorkan salah satu bekal makanan

Ak

yang dipegangnya pada Paman Takeo sambil berkata [~ | [& x5 3B

£ “Ini” “Bekal hari ini”. Kemudian Paman Takeo membalas dengan mengatakan
7 —3 kA “Wah, terima kasih”.

Kata hai pada data di atas diucapkan oleh Ibu saat menyodorkan bekal makanan pada
Paman Takeo. Jika dianalisis, 1bu mengatakan hai untuk menarik perhatian Paman
Takeo terhadap bekal makanan yang ada ditangan Ibu. Setelah Paman Takeo melihat
apa yang lbu pegang, lalu Ibu menjelaskan bahwa itu adalah bekal makanan yang
disiapkannya untuk Paman Takeo.

Penggunaan Kkata hai di atas sesuai dengan penjelasan Yuriko Sunagawa dan Akira
Miura, bahwa salah satu tujuan penggunaan kata hai adalah untuk menarik perhatian
mitra tutur. Akira Miura menambahkan bahwa kata hai digunakan untuk menarik
perhatian mitra tutur ketika si pembicara memberikan sesuatu pada mitra tuturnya.

Dari analisis tersebut, maka disimpulkan bahwa kata hai yang dikatakan lbu pada

nhoE
gambar di atas adalah untuk menarik perhatian mitra tutur (kanki "aif), yaitu saat

memberikan sesuatu.
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Data 19
Kobo-Chan 19 halaman 20

Percakapan pada gambar di atas terjadi pada malam hari, hal itu ditunjukkan dengan

pakaian yang dikenakan Kobo. Saat itu Kobo sudah mengenakan pakaian tidur.

Ibu mengatakan WO FETRHBETHD, b HHZR IV “Mau melek sampai

kapan? Sudah waktunya tidur!” pada Kobo. Dan Kobo menjawab [/~—- | “lya~".

Yang dikatakan Ibu merupakan perintah yang ditujukan pada Kobo agar Kobo segera

tidur. Mendengar perintah yang dikatakan Ibu, Kobo menjawab dengan mengatakan
[on—1 ] yang menyatakan bahwa Kobo menyetujui untuk melakukan yang lbu

perintahkah dan ia pun segera beranjak pergi untuk tidur.

Yuriko Sunagawa menjelaskan bahwa kata hai dapat digunakan untuk menyatakan

persetujuan atas apa yang diperintahkan oleh mitra tutur. Dalam cerita di atas, yang

memerintah adalah 1bu. Ibu menyampaikan perintah pada Kobo dan Kobo

menyetujui untuk melakukan perintah 1bu, mitra tuturnya.

Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan kata hai pada data 19 ini adalah untuk

menyatakan persetujuan terhadap perintah yang disampaikan mitra tutur (shoudaku

Lxoi<l

(7K ##))

Data 20
Kobo-Chan 19 halaman 121
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Gambar di atas menceritakan saat Kobo hendak bermain bola di luar rumah. lbu

NR

kemudian berkata padanya, fﬁf)) 5 3%0 7eH 9BV L7 S vnia—] “Kalau
pulang, kumur-kumur ya~", dan Kobo menjawab, [/~—-1 | “lya~".

Yang dikatakan Ibu pada Kobo adalah tuturan yang berisikan perintah agar Kobo
berkumur setelah pulang bermain. Terhadap perintah itu, Kobo menjawab [/~—
4 ] yang berarti bahwa ia menuruti perintah Ibu.

Salah satu tujuan penggunaan kata hai yang dijelaskan oleh Yuriko Sunagawa adalah

Lx97E<
pernyataan persetujuan atau shoudaku (7K #f) atas perintah yang dikatakan mitra

tutur. Pada cerita di atas, Kobo menjawab dengan mengatakan [/~—- | sebagai
pernyataan persetujuannya untuk melakukan yang diperintahkan Ibu.
Dari analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa kata hai yang dikatakan Kobo

memiliki tujuan penggunaan untuk menyatakan persetujuan atas perintah mitra tutur

Lg37g
(shoudaku (7K 5%)).

Demikianlah analisis tujuan penggunaan kata hai dari 20 data yang terkumpul
dari 7 seri komik Kobo-Chan karya Masashi Ueda. Dari seluruh analisis tersebut,
dapat disimpulkan bahwa,

1. Pada data 1, Kobo-Chan 2 halaman 5 terdapat satu penggunaan kata (>

nhE

dengan tujuan untuk menggugah (kanki (")) atau menarik perhatian mitra

tutur.

Universitas Indonesia

Tujuan penggunaan..., Diana Hayati, FIB Ul, 2009



N

48

Pada data 2, Kobo-Chan 2 halaman 59 terdapat satu penggunaan kata (%>

n A E
dengan tujuan untuk menggugah (kanki (")) atau menarik perhatian mitra

tutur.

Pada data 3, Kobo-Chan 2 halaman 76 terdapat satu penggunaan kata (>
dengan tujuan memberi respon positif (koutei (%2%).
Pada data 4, Kobo-Chan 10 halaman 51 terdapat satu penggunaan kata (>

Lx 972
dengan tujuan untuk menyatakan persetujuan (shoudaku (7 ##)).

Pada data 5, Kobo-Chan 10 halaman 79 terdapat dua penggunaan kata (>

dengan dua kali pengulangan yang keduanya memiliki tujuan untuk

Lk 9o72<

menyatakan persetujuan (shoudaku (74 7% )).

Pada data 6, Kobo-Chan 11 halaman 10 terdapat dua penggunaan kata (>

dengan tujuan yang berbeda. Penggunaan yang pertama adalah jawaban atau

BHLS

sahutan (outou (J%%), sedangkan yang kedua adalah memberi respon positif

“5Th

(koutei (5 7E).
Pada data 7, Kobo-Chan 11 halaman 11 terdapat satu penggunaan kata (L
DT A

dengan tujuan menegaskan (tsuinin GE&2)).

Pada data 8, Kobo-Chan 12 halaman 23 terdapat dua penggunaan kata (>

dengan tujuan yang berbeda, penggunaan yang pertama memiliki tujuan
memberi respon positif (koutei (%%), sedangkan yang kedua adalah untuk
menyatakan persetujuan (shoudaku (%(E%ﬁ))

Pada data 9, Kobo-Chan 12 halaman 73 terdapat satu penggunaan kata (>

Lroi
fi

dengan tujuan untuk menyatakan persetujuan (shoudaku (7& & )).
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Pada data 10, Kobo-Chan 12 halaman 93 terdapat dua penggunaan kata (>

dengan tujuan penggunaan yang sama yaitu untuk menyatakan persetujuan
(shoudaku (& 55)).

Pada data 11, Kobo-Chan 12 halaman 102 terdapat satu penggunaan kata (&
' dengan tujuan untuk menyatakan persetujuan (shoudaku (;ﬁ(aﬁfg)).

Pada data 12, Kobo-Chan 14 halaman 3 terdapat dua penggunaan kata (1>

yang keduanya memiliki tujuan penggunaan yang Sama Yaitu untuk
menggugah (kanki (@{ﬁ)) atau menarik perhatian mitra tutur.

Pada data 13, Kobo-Chan 14 halaman 8 terdapat satu penggunaan kata (L
dengan tujuan untuk menyatakan persetujuan (shoudaku (Lﬁiﬁ%)).

Pada data 14, Kobo-Chan 14 halaman 36 terdapat satu penggunaan kata (>

dengan dua kali pengulangan yang memiliki tujuan untuk menyatakan
L o<

persetujuan (shoudaku (7& #4)).

Pada data 15, Kobo-Chan 14 halaman 74 terdapat satu penggunaan kata (>

A&
dengan tujuan untuk menggugah (kanki (%)) atau menarik perhatian mitra

tutur.
Pada data 16, Kobo-Chan 14 halaman 96 terdapat satu penggunaan kata (>

dengan dua kali pengulangan yang memiliki tujuan untuk menyatakan
Lxake<

persetujuan (shoudaku (7 4 )).

Pada data 17, Kobo-Chan 15 halaman 69 terdapat satu penggunaan kata (3>

BoLS
dengan tujuan jawaban atau sahutan (outou (Jt~2F).
Pada data 18, Kobo-Chan 15 halaman 78 terdapat satu penggunaan kata (x>
»hE
dengan tujuan untuk menggugah (kanki (M%#£)) atau menarik perhatian mitra

tutur.
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19. Pada data 19, Kobo-Chan 19 halaman 20 terdapat satu penggunaan kata (%>

Lol

dengan tujuan untuk menyatakan persetujuan (shoudaku (7 ##)).

20. Pada data 20, Kobo-Chan 19 halaman 121 terdapat satu penggunaan kata X

Lx9H7E<
' dengan untuk menyatakan persetujuan (shoudaku ( 7 #5)).

Kesimpulan umum dari seluruh hasil analisis di atas akan dijelaskan pada bab

terakhir yang merupakan bab kesimpulan.
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